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MOTTO 

 

 

 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.”  

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

* Departemen Agama Republik Indonesia.  2006. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 

CV. Pustaka Agung Harapan 
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RINGKASAN 

 

Uji Perbandingan Efektivitas Air Rendaman Jerami Dan Larutan 

Fermentasi Gula sebagai Atraktan pada Ovitrap Nyamuk Aedes Aegypti; 

Nastiti Widoretno, 142010101077; 2017: 45 halaman; Jurusan Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang utama di dunia dan Indonesia. Sekitar 3,2 

miliar penduduk dunia diperkirakan hidup di daerah berisiko tinggi terhadap  

penularan demam berdarah dengue. Terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 

2009, WHO mencatat Indonesia sebagai negara dengan kasus Demam Berdarah 

Dengue tertinggi di Asia Tenggara. 

Terdapat beberapa metode pengendalian vektor nyamuk, salah satunya 

adalah dengan pemanfaatan ovitrap dan penambahan zat atraktan yang terbukti 

dapat meningkatkan jumlah telur yang terperangkap. Atraktan adalah zat penarik 

nyamuk untuk datang ke suatu tempat. Dalam penelitian sebelumnya, air 

rendaman jerami terbukti cukup efektif untuk dijadikan sebagai atraktan 

dibandingkan dengan aquades ataupun air bekas kolonisasi nyamuk. Atraktan lain 

berupa larutan fermentasi gula yang diketahui dapat menghasilkan zat CO2, dapat 

menarik respon sensoris dari nyamuk Ae. aegypti. Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang uji perbandingan efektivitas 

air rendaman jerami dan fermentasi gula sebagai atraktan pada ovitrap nyamuk 

Ae. aegypti. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

rancangan acak lengkap. Pada penelitian ini digunakan 2 macam atraktan yaitu air 

rendaman jerami dan larutan fermentasi, sedangkan aquades digunakan sebagai 

kontrol dalam 1 lokasi kandang nyamuk. Satu kandang berisi 25 ekor nyamuk 

betina gravid dan masing-masing kandang akan diisi 3 ovitrap berisi air rendaman 

jerami konsentasi 20%, larutan fermentasi gula konsentrasi 20%, serta aquades. 
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Pengamatan jumlah telur dilakukan setelah 2 hari peletakan ovitrap dengan 9 kali 

pengulangan. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah telur 

nyamuk Ae. aegypti yang dihitung di bawah pengamatan mikroskop stereo dan 

dihitung dengan counter. Seluruh data kemudian dianalisis menggunakan uji 

Kruskal-Wallis dan uji lanjut Mann-Whitney. 

Berdasarkan hasil penghitungan, jumlah telur terbanyak terdapat pada 

ovitrap berisi air rendaman jerami yakni sebanyak 1419 butir telur, sedangkan 

pada larutan fermentasi gula didapatkan sebanyak 31 telur dan kontrol sebanyak 

772 telur. Uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah 

telur yang terperangkap pada masing-masing ovitrap dengan nilai p sebesar 0,001. 

Pada uji Mann-Whitney didapatkan perbedaan jumlah telur nyamuk pada ovitrap 

berisi aquades dan larutan fermentasi memiliki nilai p sebesar 0,005 (p<0,05), 

perbedaan jumlah telur nyamuk pada ovitrap berisi aquades dan rendaman jerami 

memiliki nilai p sebesar 0,200 (p>0,05), dan perbedaan jumlah telur nyamuk pada 

ovitrap berisi fermentasi gula dan air rendaman jerami memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p > 0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa air 

rendaman jerami konsentrasi 20% lebih efektif sebagai atraktan dibandingkan 

larutan fermentasi gula. Saran dari penelitian ini adalah dibutuhkan pengontrolan 

suhu dan kelembaban selama penelitian, serta perlunya peninjauan kembali 

mengenai konsentrasi atraktan yang paling efektif untuk nyamuk Ae. aegypti. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat yang utama di dunia dan Indonesia. Sekitar 3,2 

miliar penduduk dunia diperkirakan hidup di daerah berisiko tinggi terhadap  

penularan demam berdarah dengue (WHO, 2016). Data dari seluruh dunia 

menunjukkan Asia menempati urutan pertama dalam jumlah penderita DBD 

setiap tahunnya. Sementara itu, terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009, 

World Health Organization (WHO) mencatat Indonesia sebagai negara dengan 

kasus Demam Berdarah Dengue tertinggi di Asia Tenggara (Depkes RI, 2010). 

Menurut laporan dari Seksi P2 Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, 

kasus Demam Berdarah Dengue dari tahun ke tahun cenderung berfluktuasi. 

Kasus Demam Berdarah Dengue cenderung fluktuatif dengan jumlah kasus 

tertinggi terjadi pada tahun 2010 yang mencapai 1.494 kasus. Pada tahun 2011, 

jumlah kasus DBD mengalami penurunan yang cukup bermakna, yaitu hanya 

sebanyak 77 kasus. Kemudian mengalami peningkatan menjadi 1.018 kasus pada 

tahun 2013. Wilayah dengan jumlah kasus tertinggi Demam Berdarah Dengue di 

Kabupaten Jember adalah wilayah kerja Puskesmas Puger, Kaliwates dan 

Sumbersari. Kecamatan Kaliwates dan Sumbersari merupakan wilayah dengan 

tingkat kepadatan dan mobilitas penduduk yang cukup tinggi sehingga 

memudahkan persebaran dan penularan Demam Berdarah Dengue di masyarakat. 

Kecamatan Puger merupakan wilayah yang dekat dengan pantai dan memiliki 

temperatur yang selalu tinggi bahkan saat musim hujan. Temperatur yang tinggi 

dan faktor iklim lainnya memegang peranan penting dalam siklus transmisi 

Demam Berdarah Dengue  (Nurdian dan Lelono, 2007). 

Penyakit Demam Berdarah Dengue adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Ae. aegypti dan Ae. 

albopictus (Wibisono dkk., 2014). Nyamuk Ae. aegypti adalah vektor utama 

demam berdarah pada manusia. Virus dengue ditularkan ke manusia melalui 

gigitan nyamuk betina yang terinfeksi. Setelah inkubasi virus selama 4-10 hari, 
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nyamuk yang terinfeksi mampu mentransmisikan virus selama sisa hidupnya. 

Manusia yang terinfeksi baik yang ada gejala ataupun tidak adalah pembawa 

utama dan pengganda virus, yang berfungsi sebagai sumber virus untuk nyamuk 

yang tidak terinfeksi. Pasien yang sudah terinfeksi virus dengue dapat virus 

tersebut melalui nyamuk Ae. setelah gejala pertama mereka muncul. Nyamuk Ae. 

aegypti tinggal di habitat perkotaan dan berkembang biak terutama di tempat 

buatan manusia. Tidak seperti nyamuk lainnya, Ae. aegypti umumnya akan 

menggigit pada pagi dan petang hari (Widoyono, 2011). 

Pada dasarnya, terdapat beberapa metode pengendalian vektor nyamuk, 

baik secara kimia maupun  alamiah. Berbagai metode pencegahan seperti gerakan 

Jum‟at bersih dan penyuluhan yang dilakukan secara rutin di area Kabupaten 

Jember terbukti tidak efektif dalam mengurangi Indeks larva Ae. aegypti 

(Nurdian, 2003; Nurdian dan Lelono, 2008). Selain itu, larvasida dan insektisida 

telah digunakan untuk membunuh larva dan nyamuk dewasa, namun bahan 

aktif/senyawa kimia sintetik yang digunakan sebagai insektisida akan 

menyebabkan resisten pada nyamuk karena seringnya paparan atau salah 

penggunaan dalam aplikasinya. Oleh karena itu, salah satu inovasi cara 

pengendalian vektor Demam Berdarah Dengue yang banyak dikembangkan 

adalah dengan pemanfaatan ovitrap (Astuti, 2008). 

Pemanfaatan ovitrap telah berhasil dilakukan di Singapura dengan 

memasang 2000 ovitrap di daerah endemis DHF (WHO 2005). Ovitrap 

(perangkap telur) adalah suatu alat sederhana berupa bejana (kaleng plastik) yang 

dindingnya dicat atau dilapisi plastik berwarna hitam dan diberi air secukupnya 

untuk menarik Ae. spp. bertelur. Ovitrap mudah dilakukan dan dapat diterapkan 

dimana saja dan tidak menimbulkan dampak negatif pada lingkungan seperti 

halnya pengasapan. Modifikasi ovitrap dengan menambahkan zat atraktan terbukti 

dapat meningkatkan jumlah telur yang terperangkap (Polson dkk., 2002) 

Atraktan adalah zat penarik nyamuk untuk datang ke suatu tempat. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan atraktan oviposisi 

memperlihatkan prospek yang cukup baik untuk memantau kepadatan vektor 

Demam Berdarah Dengue. Atraktan dapat berasal dari tanaman yang mudah 
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ditemukan di sekitar masyarakat atau bahan lain yang mempunyai aroma dan zat 

yang dapat menarik nyamuk untuk bertelur. Diantara beberapa jenis tanaman yang 

telah diujikan dan menunjukkan hasil yang cukup signifikan sebagai atraktan 

adalah rendaman jerami. Dalam penelitian sebelumnya, air rendaman jerami 

terbukti cukup efektif untuk  dijadikan sebagai atraktan dengan jika dibandingkan 

dengan aquades ataupun air bekas kolonisasi nyamuk (Salim dkk., 2015). 

Atraktan lain yang sudah pernah diteliti adalah berupa larutan fermentasi gula. 

Larutan fermentasi gula diketahui dapat menghasilkan zat CO2 yang dapat 

menarik respon sensoris dari nyamuk Ae. aegypti (Agung dkk., 2015). 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Uji Perbandingan Efektivitas Air Rendaman Jerami dan Larutan 

Fermentasi Gula Sebagai Atraktan Pada Ovitrap Nyamuk Ae. aegypti. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

apakah ada perbedaan efektivitas air rendaman jerami dan larutan fermentasi gula 

sebagai atraktan pada ovitrap nyamuk Ae. aegypti? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan 

efektivitas air rendaman jerami dan fermentasi gula sebagai atraktan pada ovitrap 

nyamuk Ae. aegypti. 

1.3.2 Tujuan khusus 

a.  Menguji efektivitas air rendaman jerami sebagai atraktan pada ovitrap nyamuk 

Ae. aegypti. 

b. Menguji efektivitas larutan fermentasi gula sebagai atraktan pada ovitrap 

nyamuk Ae. aegypti. 

c. Membandingkan efektivitas air rendaman jerami dan larutan fermentasi gula 

sebagai atraktan pada ovitrap nyamuk Ae. aegypti. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak, antara lain :  

a. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan mengenai perbandingan 

efektivitas ovitrap air rendaman jerami dan fermentasi gula sebagai 

atraktan larva nyamuk Ae. aegypti. 

b. Bagi masyarakat, memberikan informasi tentang metode pengendalian 

nyamuk yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan. 

c. Bagi Institusi Pendidikan, sebagai sarana pengetahuan, sumber informasi, 

serta menambah bahan kepustakaan di perpustakaan Universitas Jember. 

d. Bagi Pemerintah, memberikan informasi dalam melanjutkan dan 

meningkatkan program pengadaan ovitrap di setiap rumah terutama yang 

berpotensi untuk menjadi sarang nyamuk sebagai salah satu upaya dalam 

pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue di Jember. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Demam Berdarah Dengue 

2.1.1 Definisi 

Demam Berdarah Dengue adalah suatu penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Ae. aegypti yang 

ditandai dengan demam mendadak dua sampai tujuh hari tanpa penyebab yang 

jelas, lemah atau lesu, gelisah, nyeri ulu hati, disertai dengan tanda-tanda 

perdarahan di kulit berupa bintik perdarahan (petechia), ruam (purpura). Kadang-

kadang mimisan, berak darah, muntah darah, kesadaran menurun. Hal yang 

dianggap serius pada Demam Berdarah Dengue adalah jika muncul perdarahan 

dan tanda-tanda syok/ renjatan (Mubin, 2009). 

 

2.1.2 Etiologi 

Penyakit Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh virus dengue. Virus 

ini termasuk dalam grup B Antropod Borne Virus (Arboviroses) kelompok 

flavivirus dari family flaviviridae, yang terdiri dari empat serotipe, yaitu DEN-1, 

DEN-2, DEN-3, DEN-4. Masing-masing saling berkaitan sifat antigennya dan 

dapat menyebabkan sakit pada manusia. Keempat tipe virus ini telah ditemukan di 

berbagai daerah di Indonesia. DEN-3 merupakan serotipe yang paling sering 

ditemui selama terjadinya KLB di Indonesia diikuti DEN-2, DEN-1, dan DEN-4. 

DEN-3 juga merupakan serotipe yang paling dominan yang berhubungan dengan 

tingkat keparahan penyakit yang menyebabkan gejala klinis yang berat dan 

penderita banyak yang meninggal. Nyamuk Ae. aegypti maupun Ae. albopictus 

merupakan vektor penularan virus dengue dari penderita kepada orang lain 

melalui gigitannya (Widoyono, 2011). 

 

2.1.3 Patogenesis 

Virus dengue masuk ke dalam tubuh melalui gigitan nyamuk dan infeksi 

pertama mungkin memberi gejala sebagai demam dengue. Reaksi yang berbeda 

akan tampak bila seseorang mendapat infeksi yang berulang dengan tipe virus 
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dengue yang berlainan. Hipotesis infeksi sekunder (the secondary heterologous 

infection/ the sequential infection hypothesis) menyatakan bahwa demam berdarah 

dengue dapat terjadi bila seseorang setelah terinfeksi dengue pertama kali 

mendapat infeksi berulang dengue lainnya. Re–infeksi ini akan menyebabkan 

suatu reaksi amnestif antibodi yang akan terjadi dalam beberapa hari 

mengakibatkan proliferasi dan transformasi limsofit dengan menghasilkan titik 

tinggi antibodi IgG antidengue (Suhendro dkk., 2014). 

Replikasi virus dengue juga terjadi dalam limsofit yang bertransformasi 

dengan akibat terdapatnya virus dalam jumlah banyak. Hal ini akan 

mengakibatkan terbentuknya virus kompleks antigen–antibodi (virus antibody 

complex) yang selanjutnya akan mengakibatkan aktivasi sistem komplemen 

pelepasan C3a dan C5a. Aktivasi C3 dan C5 menyebabkan peningkatan 

permeabilitis dinding pembuluh darah dan merembesnya cairan dari ruang 

intravaskular ke ruang ekstravaskular (Soegijanto, 2010). 

 

2.1.4 Manifestasi Klinis 

Gambaran klinis yang timbul bervariasi berdasarkan derajat DBD dengan 

masa inkubasi antara 3-15 hari. Penderita biasanya mengalami demam akut atau 

suhu meningkat tiba-tiba, sering disertai menggigil, saat demam pasien akan 

tampak compos mentis. Gejala klinis lain yang sangat menonjol adalah terjadinya 

perdarahan pada saat demam dan tak jarang pula dijumpai pada saat penderita 

mulai bebas dari demam. Perdarahan yang terjadi dapat berupa: 

a.    Perdarahan pada kulit atau petekie, ekimosis, hematom. 

b. Perdarahan lain seperti epistaksis, hematemesis, hematuri dan melena 

(Wibisono, 2014). 

Selain demam dan perdarahan yang merupakan ciri khas DBD, gambaran 

klinis lain yang tidak khas dijumpai pada penderita DBD adalah: 

a. Keluhan pada saluran pernafasan seperti batuk, pilek, sakit pada waktu 

menelan. 

b.   Keluhan pada saluran pencernaan : mual, muntah, anoreksia, diare, konstipasi. 
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c.  Keluhan sistem tubuh yang lain : nyeri atau sakit kepala, nyeri pada otot tulang 

dan sendi, nyeri otot abdomen, nyeri ulu hati, pegal-pegal pada seluruh tubuh, 

kemerahan pada kulit, muka, pembengkakan sekitar mata, lakrimasi dan 

fotofobia, otot-otot sekitar mata sakit bila disentuh dan pergerakan bola mata 

terasa pegal (Wibisono, 2014). 

Pada hari pertama sakit, penderita panas mendadak secara terus-menerus 

dan badan terasa lemah atau lesu. Pada hari kedua atau ketiga akan timbul bintik-

bintik perdarahan, lebam atau ruam pada kulit di muka, dada, lengan atau kaki dan 

nyeri ulu hati serta kadang-kadang mimisan, berak darah atau muntah. Antara hari 

ketiga sampai ketujuh, panas turun secara tiba-tiba. Kemungkinan yang 

selanjutnya adalah penderita sembuh atau keadaan memburuk yang ditandai 

dengan gelisah, ujung tangan dan kaki dingin dan banyak mengeluarkan keringat. 

Bila keadaan berlanjut, akan terjadi renjatan (lemah lunglai, denyut nadi lemah 

atau tidak teraba) yang dapat berakibat pada menurunnya kesadaran (Mubin, 

2009). 

 

2.1.5 Diagnosis 

Diagnosis demam berdarah ditegakkan berdasarkan kriteria diagnosis 

menurut WHO tahun 2011 terdiri dari kriteria klinis dan laboratoris. 

a. Kriteria Klinis 

1). Demam tinggi mendadak, tanpa sebab jelas, berlangsung terus menerus selama 

2 –7 hari. 

2). Terdapat manifestasi perdarahan ditandai dengan : 

-Uji tourniquet positif 

-Petekia, ekimosis, epitaksis, perdarahan gusi. 

-Hemetamesis dan atau melena. 

3). Pembesaran hati 

4). Syok, ditandai nadi cepat dan lemah serta penurunan tekanan nadi, hipotensi, 

kaki dan tangan dingin, kulit lembab dan pasien tampak gelisah. 

b. Kriteria Laboratoris 

1). Trombositopenia (100.000 sel/ mm
3
 atau kurang) 
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2). Hemokonsentrasi peningkatan hematokrit 20% atau lebih 

Dua kriteria pertama ditambah trombositopenia dan hemokonsentrasi 

atau peningkatan hematokrit cukup untuk menegakkan diagnosis klinis demam 

berdarah dengue. Adapun Derajat Berdarah Dengue menurut meliputi 4 derajat, 

yaitu : 

a. Derajat I : Demam disertai gejala tidak khas dan satu –satunya manifestasi 

ialah uji tourniquetpositif. 

b. Derajat II : Seperti derajat I, disertai perdarahan spontan di kulit dan atau 

perdarahan lain. 

c. Derajat III : Didapatkan kegagalan sirkulasi, yaitu nadi cepat dan lambat, 

tekanan mulut, kulit dingin atau lembab dan penderita tampak gelisah. 

d. Derajat IV : Syok berat, nadi tidak teraba dan tekanan darah tidak terukur 

(Misnadiarly, 2009) 

 

2.1.6 Penatalaksanaan 

Pengobatan demam berdarah dengue bersifat simptomatik dan suportif 

yaitu pemberian cairan oral untuk mencegah dehidrasi. Apabila cairan oral tidak 

dapat diberikan oleh karena muntah atau nyeri perut yang berlebihan maka cairan 

intravena perlu diberikan (Hadinegoro, dkk. 2001). Medikamentosa yang bersifat 

simptomatis dapat berupa kompres es dikepala, ketiak, inguinal untuk 

hiperpireksia, antipiretik jika terdapat demam, antibiotik diberikan jika ada infeksi 

sekunder. Cairan pengganti yang dapat diberikan berupa larutan fisiologis NaCl, 

larutan isotonis ringer laktat, ringer asetat, atau glukosa 5% (Wibisono, 2014). 

 

2.2 Bioekologi Nyamuk Aedes aegypti 

2.2.1. Klasifikasi  

Menurut S. Djakaria (2004) urutan klasifikasi nyamuk Ae. aegypti adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Phylum  : Arthropoda 

Subphylum : Uniramia 

8 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Kelas  : Insekta 

Ordo  : Diptera 

Subordo  : Nematosera 

Familia  : Culicidae 

Sub family : Culicinae 

Tribus   : Culicini 

Genus  : Ae. 

Spesies  : Ae. aegypti 

 

2.2.2 Morfologi  

 

Morfologi umum nyamuk Ae. aegypti (lihat Gambar 2.1) berukuran kecil 

jika dibandingkan dengan ukuran nyamuk rumah (Culex), Ae. aegypti mempunyai 

warna dasar yang hitam dengan bintik-bintik putih pada bagian badannya, 

terutama pada kaki dan dikenal dari bentuk morfologi yang khas sebagai nyamuk 

yang mempunyai gambaran lire (Lyre form) yang putih pada punggungnya 

(Rahayu dan Ustiawan, 2013).  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Morfologi dan Siklus Hidup Ae. aegypti (Aminah, N.S. dkk, 2001) 

 

Probosis bersisik hitam, palpi pendek dengan ujung hitam bersisik putih 

perak. Oksiput bersisik lebar, berwarna putih terletak memanjang.Femur bersisik 

putih pada permukaan posterior dan setengah basal, anterior dan tengah bersisik 

putih memanjang. Tibia semuanya hitam, tarsi belakang berlingkaran putih pada 

segmen basalkesatu sampai keempat dan kelima berwarna putih. Sayap berukuran 

2,5 - 3,0 mm bersisik hitam (Hoedojo dan Zulhasril, 2008)).  

9 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2.2.3 Stadium Telur Aedes aegypti 

Telur nyamuk Ae. aegypti (lihat Gambar 2.2) berbentuk elips atau oval 

memanjang, berwarna hitam, berukuan 0,5-0,8 mm, dan tidak memiliki alat 

pelampung. Nyamuk Ae. aegypti meletakkan telur-telurnya satu per satu pada 

permukaan air, biasanya pada tepi air di tempat-tempat penampungan air bersih 

dan sedikit di atas permukaan air. Nyamuk Ae. aegypti betina dapat menghasilkan 

hingga 100 telur apabila telah menghisap darah manusia. Telur pada tempat 

kering (tanpa air) dapat bertahan sampai 6 bulan. Telur-telur ini kemudian akan 

menetas menjadi jentik setelah sekitar 1-2 hari terendam air (Herms, 2006). 

 

 

Gambar  2.2 Telur Ae. aegypti (Zettel dan Kaufman, 2008) 

 

2.2.4 Stadium Larva Aedes aegypti 

Larva nyamuk Ae. aegypti (lihat Gambar 2.3) selama perkembangannya 

mengalami 4 kali pergantian kulit. Larva instar I memiliki panjang 1-2 mm, tubuh 

transparan, siphon masih transparan, tumbuh menjadi larva instar II dalam 1 hari. 

Larva instar II memiliki panjang 2,5–3,9 mm, siphon agak kecoklatan, tumbuh 

menjadi larva instar III selama 1-2 hari. Larva instar III berukuran panjang 4-5 

mm, siphon sudah berwarna coklat, tumbuh menjadi larva instar IV selama 2 hari. 

Larva instar IV berukuran 5-7 mmm sudah terlihat sepasang mata dan sepasang 

antena, tumbuh menjadi pupa dalam 2-3 hari. Umur rata-rata pertumbuhan larva 

hingga pupa berkisar 5-8 hari (Hoedojo dan Zulhasril, 2008).  
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Gambar 2.3 Larva Ae. aegypti (Zettel dan Kaufman, 2008) 

 

2.2.5 Stadium Pupa Aedes aegypti 

Pupa (lihat Gambar 2.4) berbentuk koma, gerakan lambat, sering ada di 

permukaan air. Pada pupa terdapat kantong udara yang terletak diantara bakal 

sayap nyamuk dewasa dan terdapat sepasang sayap pengayuh yang saling 

menutupi sehingga memungkinkan pupa untuk menyelam cepat dan mengadakan 

serangkaian jungkiran sebagai reaksi terhadap rangsang. Bentuk nyamuk dewasa 

timbul setelah sobeknya selongsong pupa oleh gelembung udara karena gerakan 

aktif pupa. Pupa bernafas pada permukaan air melalui sepasang struktur seperti 

terompet yang kecil pada toraks (Aradilla, 2009). 

 

 

 

Gambar  2.4 Pupa Ae. aegypti (Zettel dan Kaufman, 2008) 
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2.2.6 Nyamuk Dewasa Aedes aegypti 

Tubuh nyamuk dewasa (lihat Gambar 2.5) terdiri dari 3 bagian, yatu 

kepala (caput), dada (thorax) dan perut (abdomen). Badan nyamuk berwarna 

hitam dan memiliki bercak dan garis-garis putih dan tampak sangat jelas pada 

bagian kaki dari nyamuk Ae. aegypti. Tubuh nyamuk dewasa memiliki panjang 5 

mm. Pada bagian kepala terpasang sepasang mata majemuk, sepasang antena dan 

sepasang palpi, antena berfungsi sebagai organ peraba dan pembau. Pada nyamuk 

betina, antena berbulu pendek dan jarang (tipe pilose). Sedangkan pada nyamuk 

jantan, antena berbulu panjang dan lebat (tipe plumose). Thorax terdiri dari 3 ruas, 

yaitu prothorax, mesotorax, dan methatorax. Pada bagian thorax terdapat 3 pasang 

kaki dan pada ruas ke 2 (mesothorax) terdapat sepasang sayap. Abdomen terdiri 

dari 10 ruas dengan bercak putih keperakan pada masing-masing ruas. Pada ujung 

atau ruas terakhir terdapat alat kopulasi berupa cerci pada nyamuk betina dan 

hypogeum pada nyamuk jantan (Hoedojo dan Zulhasril, 2008). 

Nyamuk jantan dan betina dewasa memiliki perbandingan jumlah 1:1, 

nyamuk jantan keluar terlebih dahulu dari kepompong, baru disusul nyamuk 

betina, dan nyamuk jantan tersebut akan tetap tinggal di dekat sarang, sampai 

nyamuk betina keluar dari kepompong, setelah jenis betina keluar, maka nyamuk 

jantan akan langsung mengawini betina sebelum mencari darah. Selama hidupnya 

nyamuk betina kawin satu kali. Pada nyamuk betina, bagian mulutnya mempunyai 

probosis panjang untuk menembus kulit dan menghisap darah. Sedangkan pada 

nyamuk jantan, probosisnya berfungsi sebagai pengisap sari bunga atau tumbuhan 

yang mengandung gula. Nyamuk Ae. aegypti betina umumnya lebih suka 

menghisap darah manusia karena memerlukan protein yang terkandung dalam 

darah untuk pembentukan telur agar dapat menetas jika dibuahi oleh nyamuk 

jantan. Setelah dibuahi nyamuk betina akan mencari tempat hinggap di tempat-

tempat yang cenderung berwarna gelap dan lembab sambil menunggu 

pembentukan telurnya. Nyamuk betina cenderung meletakkan telurnya pada 

tempat yang lembab dan basah seperti di dinding bak mandi, kelambu, dan 

kaleng-kaleng bekas yang digenangi air (Hoedojo dan Zulhasril, 2008).  

12

2 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

Gambar  2.5 Ae. aegypti dewasa (Zettel dan Kaufman, 2008) 

 

2.3 Nyamuk Aedes aegypti sebagai Vektor Penyakit 

Aedes aegypti merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus 

dengue penyebab penyakit demam berdarah. Kemampuan virus dengue untuk 

mempertahankan keberadaanya di alam dilakukan melalui dua mekanisme yaitu 

transmisi horizontal antara vertebrata viremia yang ditularkan oleh nyamuk Ae. 

aegypti dan dengan transmisi vertikal (transovarial) yaitu dari nyamuk betina 

infektif ke generasi berikutnya (Seran dan Prasetyawati, 2012). 

Transmisi secara horizontal dimulai ketika Ae. aegypti menggigit 

manusia yang sedang mengalami viremia. Kemudian virus yang berada di 

kelenjar liur berkembang biak dalam waktu 8−10 hari (extrinsic incubation 

period) sebelum dapat ditularkan kembali pada manusia pada saat gigitan 

berikutnya. Sekali virus dapat masuk dan berkembang biak di dalam tubuh 

nyamuk, nyamuk tersebut akan dapat menularkan virus selama hidupnya (infektif) 

(Sukohar, 2014). Transmisi secara vertikal (transovarial) terjadi bila virus 

ditransfer masuk ke dalam telur saat fertilisasi melalui oviduct/saluran sel telur 

selama masa embriogenesis, akibatnya telur terinfeksi menghasilkan larva yang 

infeksius yang nantinya akan menjadi nyamuk dengan tingkat infeksi melebihi 

80% (Seran dan Prasetyawati, 2012). 
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Selain dengue, Ae. aegypti juga merupakan pembawa virus zika, demam 

kuning (yellow fever) dan chikungunya. Demam kuning (yellow fever) adalah 

suatu penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh virus yellow fever yang 

ditularkan oleh nyamuk yang terinfeksi virus (Ae. aegypti, dan spesies lain) ke 

inang. Virus ini ditularkan melalui air liur dari nyamuk yang terinfeksi saat 

menggit inangnya. Target utama virus yellow fever adalah hati akan tetapi virus 

juga mempengaruhi jantung, ginjal, kelenjar, kelenjar adrenal dan jaringan otot 

rangka. Virus ini menginfeksi inangnya yaitu manusia (demam kuning urban) atau 

monyet (jungle demam kuning) (Setiati dkk., 2014). Demam chikungunya adalah 

penyakit disebabkan oleh virus yang ditularkan ke manusia melalui nyamuk genus 

Aedes. Transmisi penyakit chikungunya terutama ditularkan oleh vektor nyamuk 

Ae. aegypti melalui siklus transmisi orang ke orang di pemukiman padat 

penduduk (urban). Tidak ada binatang yang betindak secara pasti sebagai 

reservoir, sekalipun hasil dari neutralizing antibody terhadap virus Chikungunya 

pada monyet di Malaysia memberi kesan bahwa primata dapat bertindak sebagai 

inang. Tidak sama seperti virus dengue, transmisi secara transovarial untuk virus 

Chikungunya belum dapat didemonstrasikan lebih lanjut (Amirullah dan Astuti, 

2011). Virus lain yang dapat dibawa oleh Ae. aegypti adalah virus zika (ZIKV). 

Virus zika merupakan arthropod-borne virus (arbovirus) yang berasal dari genus 

flavivirus. Mekanisme penularan biologis umumnya terjadi saat vektor yang 

terinfeksi dengan darah inang yang mengandung virus kemudian menyuntikkan 

air liurnya yang mengandung virus pada inang lain, sehingga terjadi penularan 

virus (Fitriatuzzakiyyah dan Kusuma, 2016). 

 

2.4 Tempat Perkembangbiakan Nyamuk Aedes aegypti 

Tempat perkembangbiakan utama nyamuk Ae. aegypti ialah pada tempat-

tempat penampungan air berupa genangan air yang tertampung di suatu tempat 

atau bejana di dalam atau sekitar rumah atau tempat-tempat umum, biasanya tidak 

melebihi jarak 500 meter dari rumah. Nyamuk ini biasanya tidak dapat 

berkembangbiak di genangan air yang langsung berhubungan dengan tanah. 
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Tempat perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti dapat berupa tempat 

penampungan air indoor ataupun outdoor yang digunakan untuk menampung air 

guna keperluan sehari-hari, seperti bak mandi, bak WC, gentong. Nyamuk juga 

dapat berkembangbiak pada tempat selain penampungan air yaitu tempat-tempat 

yang biasa menampung air tetapi bukan untuk keperluan sehari-hari, seperti  

tempat minum hewan peliharaan (ayam, burung, dan lain-lain), barang bekas 

(kaleng, botol, ban, pecahan gelas, dan lain-lain), vas bunga, perangkap semut, 

sumur, dan lain-lain (Nurdian 2004). Penampungan air alami seperti lubang 

pohon, lubang batu, pelepah daun, tempurung kelapa, kulit kerang, pangkal pohon 

pisang, potongan bambu, dan lain-lain juga dapat menjadi tempat nyamuk untuk 

berkembangbiak (Soegijanto, 2006). 

 

2.5 Ovitrap 

Ovitrap (singkatan dari oviposition trap) adalah perangkat untuk 

mendeteksi kehadiran Ae. aegypti dan Ae. albopictus. Secara khusus, ovitrap 

digunakan untuk mendeteksi infestasi nyamuk ke area baru yang sebelumnya 

telah dieliminasi. Ovitrap standar (lihat Gambar 2.6) berupa gelas kecil bermulut 

lebar dicat hitam bagian luarnya dan dilengkapi dengan bilah kayu atau bambu 

(pedel) yang dijepitkan vertikal pada dinding dalam (WHO, 2005). 

Ovitrap yang berbentuk gelas berukuran kurang lebih 220-240 ml diisi 

dengan air setengah hingga ¾ bagian gelas (WHO, 2005) dan ditempatkan di 

dalam dan di luar rumah yang diduga menjadi habitat nyamuk. Nyamuk betina 

gravid banyak beraktivitas di dalam ruangan untuk beristirahat ataupun menari 

makan, namun untuk bertelur akan mencari tempat di luar ruangan (Nurdian dan 

Lelono, 2008). Ovitrap memberikan hasil setiap minggu, namun temuan baru 

dapat memberikan hasil tiap 24 jam. Pedel diperiksa untuk menemukan dan 

menghitung jumlah telur yang terperangkap. Telur ditetaskan untuk menentukan 

spesies nyamuk Ae. spp. Persentase ovitrap yang positif menginformasikan 

tingkat paparan nyamuk Ae. spp.. Jumlah telur digunakan untuk estimasi populasi 

nyamuk betina dewasa (Morato dkk., 2005).  
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Gambar 2.6 Ovitrap Nyamuk (Instructables, 2015) 

 

Modifikasi ovitrap dengan menambahkan zat atraktan terbukti dapat 

meningkatkan jumlah telur yang terperangkap. Atraktan adalah zat penarik 

nyamuk untuk datang ke suatu tempat. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan atraktan oviposisi memperlihatkan prospek yang cukup baik 

untuk memantau kepadatan vektor DBD karena dapat menarik perhatian Ae. 

aegypti betina untuk meletakkan telur (Nurdian dan Lelono, 2010). Atraktan dapat 

berasal dari tanaman yang mudah ditemukan di sekitar masyarakat atau bahan lain 

yang mempunyai aroma dan zat yang dapat menarik nyamuk untuk bertelur 

(Salim dkk., 2015).  

Diantara beberapa jenis tanaman yang telah diujikan dan menunjukkan 

hasil yang cukup signifikan sebagai atraktan antara lain adalah air rendaman 

jerami, air rendaman udang, fermentasi gula, air rendaman cabai merah, dan air 

rendaman jinten (Salim dkk., 2015; Sayono, 2008; Rahayu dkk., 2015). Air 

rendaman bahan-bahan tersebut mengandung kadar CO2 dan amonia yang cukup 

tinggi sehingga dapat menarik penciuman dan mempengaruhi nyamuk dalam 

memilih tempat bertelur. Senyawa tersebut dihasilkan dari proses fermentasi zat 

organik atau merupakan hasil ekskresi proses metabolisme (Sayono, 2008).  
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Air rendaman jerami merupakan salah satu atraktan yang paling sering 

diteliti dan dibandingkan dengan beberapa jenis atraktan lain seperti air rendaman 

udang, air rendaman cabai merah. Pada penelitian yang membandingkan air 

rendaman jerami, air rendaman cabai merah, dan air rendaman jinten diketahui 

bahwa air rendaman jerami dengan konsentrasi 20% lebih efektif jika 

dibandingkan dengan dua atraktan lainnya (Rahayu dkk., 2015).  

Penelitian yang sudah dilakukan mengenai larutan fermentasi gula 

sebagai atraktan berupa perbandingan antara larutan fermentasi gula dengan 

pemberian ragi roti dan larutan fermentasi gula dengan pemberian ragi tape 

dimana hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah larutan fermentasi gula 

dengan penambahan ragi roti terbukti lebih efektif sebagai atraktan jika 

dibandingkan dengan larutan fermentasi gula dengan ragi tape ataupun aquades 

sebagai kontrol (Agung dkk., 2015).  
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2.6 Kerangka Teori Penelitian 

Kerangka teori penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  
 

Gambar 2.7 Kerangka Teori Penelitian 
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Nyamuk Ae. aegypti merupakan vektor berbagai penyakit yang banyak 

menyerang manusia seperti demam berdarah dengue, demam kuning, 

chukungunya, dan penyakit yang diakibatkan oleh virus zika. Virus dengue yang 

dibawa oleh nyamuk Ae. aegypti betina gravid merupakan penyebab demam 

berdarah dengue yang prevalensinya masih sangat tinggi di masyarakat. Salah 

satu alternatif cara penanggulangan nyamuk Ae. aegypti adalah dengan 

menggunakan ovitrap yang berisi atraktan. Atraktan merupakan zat yang dapat 

menarik nyamuk betina gravid untuk bertelur pada ovitrap. Beberapa atraktan 

yang sudah pernah diteliti antara lain berupa air rendaman jerami dan larutan 

fermentasi gula. Air rendaman jerami pada ovitrap mengeluarkan zat kimia berupa 

amonia dan CO2, zat kimia tersebut akan merangsang sensory chemotactile 

nyamuk betina gravid sehingga memutuskan untuk bertelur pada ovitrap. Gas CO2 

dan etanol yang dihasilkan oleh reaksi fermentasi larutan gula dengan ragi 

menimbulkan bau yang khas yang dapat berfungsi sebagai atraktan nyamuk. Bau 

khas tersebut ditangkap oleh sensilla pada antena nyamuk yang mengandung satu 

atau beberapa saraf bipolar penciuman atau dikenal sebagai ORNs (olfactory 

receptor neurons) dan pada akhirnya akan menarik nyamuk betina gravid bertelur 

pada ovitrap tersebut. 
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2.7 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan : 

 - - -  : diteliti 

         : tidak diteliti 

  : mendukung 

  : menghambat 

 
Gambar 2.8 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Nyamuk Ae. aegypti betina gravid merupakan pembawa utama virus 

dengue penyebab demam berdarah dengue yang prevalensinya sangat tinggi di 

masyarakat. Pada penelitian ini usaha penanggulangan nyamuk Ae. aegypti 

dilakukan dengan menggunakan ovitrap berisi atraktan berupa air rendaman 

jerami dan larutan fermentasi gula akan menarik nyamuk betina gravid untuk 

meletakkan telur-telurnya pada ovitrap tersebut. Penggunaan ovitrap secara luas 

oleh masyarakat diharapkan dapat berperan sebagai salah satu alternatif ramah 

lingkungan dalam proses eliminasi bertahap pada populasi nyamuk Ae. aegypti 

sebagai vektor pembawa virus dengue. 
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2.8 Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan 

efektivitas atraktan air rendaman jerami dan fermentasi gula terhadap jumlah telur 

nyamuk yang terperangkap pada ovitrap. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah eksperimental laboratorium 

dengan rancangan acak lengkap. Banyaknya perlakuan dalam penelitian ini adalah 

3 macam, yakni aquades sebagai kontrol, air rendaman jerami konsentrasi 20%, 

dan larutan fermentasi gula sebagai atraktan nyamuk Ae. aegypti. 

 

3.2 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan menggunakan aquades sebagai kelompok kontrol 

dan sebagai perlakuan terdapat 2 macam atraktan yaitu air rendaman jerami dan 

larutan fermentasi gula dalam 1 lokasi kandang nyamuk. Total kandang nyamuk 

yang digunakan sebanyak 2 buah dimana masing-masing kandang akan diisi 3 

ovitrap dengan 3 macam atraktan dan serta 25 ekor nyamuk betina gravid. 

Pengamatan dilakukan setelah 2 hari dengan 9 kali pengulangan yang diselesaikan 

dalam beberapa periode sesuai dengan jumlah kandang yang digunakan. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Zoologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember pada Oktober-November 2017. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah nyamuk Ae. aegypti yang didapatkan 

dari hasil kolonisasi Laboratorium Zoologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Jember.  

 
3.4.2 Sampel  

Sampel penelitian didapatkan dengan cara melakukan rearing 

(pemisahan antara sampel jantan dan betina). Telur Ae. aegypti hasil kolonisasi 

laboratorium ditetaskan dan dikembangkan hingga menjadi nyamuk dewasa. Pada 
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tahap pupa, wadah berisi pupa dimasukkan ke dalam kandang nyamuk, sehingga 

nyamuk yang menetas dari pupa dapat segera melakukan perkawinan. Nyamuk 

betina diberikan pakan darah mencit. Kondisi perut nyamuk diamati dan apabila 

bagian abdomen/perut terlihat penuh dan bewarna merah, nyamuk betina tersebut 

dianggap telah kenyang darah dan siap sebagai sampel penelitian. Nyamuk betina 

tersebut akan mematangkan telurnya dalam waktu sekitar 3-4 hari dan menjadi 

nyamuk gravid. 

 

3.4.3 Replikasi eksperimen 

Untuk mengetahui kesalahan sekecil mungkin maka banyaknya replikasi 

dalam eksperimen dihitung dari Rumus Federer sebagai berikut :  

(t – 1) (r – 1) ≥15 

 (3 – 1) (r –1 ) ≥15 

2r – 2 ≥15 

r ≥9 

Keterangan : 

t = jumlah perlakuan dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 perlakuan 

r = jumlah pengulangan dalam penelitian ini adalah sebanyak 9 kali pengulangan. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah telur nyamuk 

Ae. aegypti dalam masing-masing ovitrap. 

 

3.6 Definisi Operasional 

a. Ovitrap 

Ovitrap adalah perangkat untuk mendeteksi kehadiran nyamuk Ae. 

aegypti dengan cara menarik nyamuk betina gravid meletakkan telurnya ovitrap. 

Ovitrap yang digunakan pada penelitian ini berupa botol plastik bekas berukuran 

volume 1500 ml yang dipotong bagian bawahnya setinggi 20 cm sehingga 

berbentuk menyerupai gelas lalu dilapisi plastik berwarna hitam. Ovitrap tersebut 

kemudian ditutup 1/3 bagian atas dengan kertas saring dan diisi dengan media uji 
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dalam hal ini atraktan dan aquades sebagai kontrol pada masing-masing gelas 

sebanyak 200 ml. 

b. Atraktan  

Atraktan merupakan sesuatu yang memiliki daya tarik bagi serangga 

(nyamuk) baik berupa kimia maupun fisik. Atraktan yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa air rendaman jerami dan larutan fermentasi gula. Rendaman 

jerami dibuat dengan merendam 2 kilogram jerami dalam 10 liter air di dalam 

sebuah ember, tutup dan dibiarkan selama 7 hari. Larutan fermentasi gula dibuat 

dengan cara mencampur gula putih sebanyak 40 gram dalam 200 mililiter air 

panas. Setelah itu, campuran tersebut dituang ke dalam ovitrap dan diberi taburan 

1 gram ragi roti secara merata. 

 

c. Nyamuk Betina Gravid  

Nyamuk betina gravid merupakan nyamuk betina yang sedang 

mengandung telur matang dan siap untuk meletakkan telurnya di tempat yang 

lembab dan basah. Pada penelitian ini nyamuk betina dikondisikan gravid dengan 

diberikan pakan darah marmut. Kondisi perut nyamuk diamati dan apabila bagian 

perut terlihat penuh dan berwarna merah, nyamuk betina tersebut telah dianggap 

kenyang darah dan siap digunakan sebagai sampel penelitian. 

 

d. Telur Ae. aegypti 

Telur nyamuk Ae. aegypti adalah salah satu bagian dari fase 

perkembangan nyamuk yang berbentuk elips atau oval memanjang, berwarna 

hitam, berukuan 0,5-0,8 mm, dan tidak memiliki alat pelampung. Pada penelitian 

ini, telur nyamuk Ae. aegypti yang terperangkap dalam kertas saring dihitung 

dengan menggunakan counter dan mikroskop stereo di laboratorium. Skala 

pengukuran yang digunakan  adalah ratio.  
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3.7 Alat dan Bahan Penelitian  

3.7.1  Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

a. Alat untuk pembuatan ovitrap adalah botol plastik, plastik hitam, gunting, 

pisau, label dan kertas saring. 

b. Alat untuk menghitung telur nyamuk adalah counter atau mikroskop stereo. 

 

3.7.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Bahan untuk pembuatan air rendaman jerami konsentrasi 20% adalah 2 kg 

jerami kering dan 10 liter air. 

b. Bahan untuk pembuatan larutan fermentasi gula adalah 40 gram gula putih, 1 

gram ragi, dan 200 ml air. 

 

3.8   Sumber Data  

Sumber data adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil 

perhitungan jumlah telur nyamuk Ae. aegypti yang terperangkap pada ovitrap. 

 

3.9 Prosedur Penelitian 

3.9.1 Pembuatan Ovitrap 

Potongan botol plastik dibersihkan, dikeringkan, lalu dilapisi plastik 

hitam pada separuh bagian atas permukaan dalamnya. Isi masing-masing gelas 

dengan atraktan lalu pasang kertas saring dengan melingkarkan pada 1/3 bagian 

atas pada gelas dan dijepit pada bagian sisinya menggunakan klip kertas. Ovitrap 

siap digunakan. 

 

3.9.2  Pembuatan Atraktan 

a. Air Rendaman Jerami Konsentrasi 20% 

Dua kilogram jerami direndam dalam 10 liter air di dalam sebuah ember, 

ditutup, dibiarkan selama 7 hari, lalu diambil air rendamannya pada hari ke-7. 
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b. Larutan Fermentasi Gula 

Gula putih sebanyak 40 gram dicampur dalam 200 mililiter air panas. 

Setelah itu, campuran tersebut dituang ke dalam ovitrap dan diberi taburan 1 gram 

ragi roti secara merata. 

 

3.9.3 Pemasangan Ovitrap 

Ovitrap diletakkan di kandang nyamuk yang sudah disiapkan dan berisi 

25 ekor nyamuk Ae. aegypti betina gravid yang ditentukan sebagai sampel. 

Ovitrap diletakkan secara melingkar di dalam kandang dan setelah 2 hari akan 

dilakukan pengisian ulang atraktan yang baru. 

 

3.9.4 Penghitungan Telur Nyamuk Ae. aegypti 

Ovitrap yang telah diletakkan selama 2 hari di dalam kandang akan 

dikeluarkan dan segera dilakukan penghitungan telur. Telur yang terjebak dalam 

atraktan dan kertas saring yang dipasang di 1/3 bagian atas ovitrap akan tampak 

berwarna hitam dan berbentuk elips atau oval memanjang. Telur-telur tersebut 

kemudian dihitung di bawah pengamatan mikroskop stereo atau counter. 

 

3.10 Analisis Data  

Seluruh data dianalisis secara komputerisasi menggunakan software 

SPSS 16. Sebelum dilakukan uji statistik, dilakukan uji normalitas data dengan 

menggunakan uji Shapiro Wilk karena jumlah sampel <50. Hasil uji Shapiro Wilk 

yang didapatkan data terdistribusi tidak normal. Karena data terdistribusi tidak 

normal, dilakukan uji Kruskal-Wallis untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan jumlah telur antar kelompok. Setelah dilakukan uji Kruskal-Wallis dan 

didapatkan hasil p<0,05, dilakukan analisis Mann-Whitney untuk mengetahui 

kelompok yang mempunyai perbedaan signifikan.   
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3.11 Alur Penelitian 

Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nyamuk Ae. aegypti betina gravid sebanyak 25 ekor dimasukkan 

ke dalam kandang berukuran 30 x 30 x 30 cm 

Peletakan 3 ovitrap berisi aquades, air rendaman jerami, larutan 

fermentasi gula secara melingkar di dalam kandang nyamuk. 

Pengamatan dilakukan setelah 2 hari dan dilakukan pengulangan 

sebanyak 9 kali 

Pada hari kedua, ovitrap dikeluarkan dan dilakukan penghitungan 

telur nyamuk yang terperangkap di dalam ovitrap 

Data dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan uji lanjut Mann-

Whitney 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Air rendaman jerami kurang efektif dibandingkan dengan kontrol karena tidak 

ada perbedaan jumlah telur yang bermakna. 

b. Larutan fermentasi gula tidak efektif jika dibandingkan dengan kontrol karena 

ada perbedaan jumlah telur nyamuk yang bermakna dengan jumlah telur 

nyamuk lebih banyak pada kontrol. 

c. Air rendaman jerami lebih efektif dibandingkan larutan fermentasi gula karena 

ada perbedaan jumlah telur nyamuk yang bermakna dengan jumlah telur 

nyamuk lebih banyak pada air rendaman jerami. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Dibutuhkan pengontrolan suhu dan kelembaban selama penelitian serta 

pertimbangkan lebih banyak pengulangan untuk mendapatkan hasil yang lebih 

signifikan antara kontrol dan atraktan air rendaman jerami. 

b. Perlu ditinjau kembali mengenai konsentrasi larutan fermentasi gula yang 

paling efektif untuk nyamuk Ae. aegypti. 
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LAMPIRAN 

3.1 Surat Izin Penelitian di Laboratorium Bioteknologi dan Zoologi FMIPA   

Unej 
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4.1 Jumlah dan Rata-rata Telur Tiap Pengulangan 

Pengulangan 
Jumlah Telur Nyamuk 

Kontrol 
Fermentasi 

Gula 

Rendaman 

Jerami 

1 222 - 178 

2 131 - 242 

3 - - 16 

4 - - 65 

5 81 23 437 

6 129 - 147 

7 102 8 78 

8 63 - 59 

9 44 - 197 

Mean 85,78 15,34 157,67 

 

 

4.2 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
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4.3 Hasil Uji Kruskal-Wallis  

 

4.4 Hasil Uji Mann-Whitney Kelompok Kontrol dan Larutan Fermentasi Gula 
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4.5 Hasil Uji Mann-Whitney Kelompok Kontrol dan Air Rendaman Jerami 

 

4.6 Hasil Uji Mann-Whitney Air Rendaman Jerami dan Larutan Fermentasi Gula 
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4.7 Dokumentasi Prosedur Penelitian 
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